BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Wanayasa
kelas XI Fase F, dapat disimpulkan bahwa pertama, penggunaan internet
sebagai media pembelajaran oleh siswa berada pada kategori tinggi dan
berada pada angka 81,65. Siswa secara umum memanfaatkan internet untuk
keperluan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti mencari
referensi, mengunduh materi, menonton video kajian, serta mengerjakan
tugas secara daring. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil siswa
yang belum memanfaatkan internet secara maksimal. Sehingga dapat
dikatakan bahwa intensitas penggunaan internet dalam proses pembelajaran
PAI menunjukkan pada tingkat yang cukup tinggi, meskipun pemanfaatannya
bervariasi antar siswa.

Sedangkan kedua, untuk kemampuan literasi keagamaan siswa pada
mata pelajaran PAI juga tergolong tinggi berada pada nilai 106,94. Respon
siswa menunjukkan bahwa mereka tidak hanya membaca dan memahami teks
keagamaan seperti Al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga menginternalisasi nilai-
nilai tersebut dalam praktik ibadah dan perilaku sosial. Sebaliknya, respon
terhadap pernyataan negatif cenderung menunjukkan penolakan terhadap
sikap-sikap yang bertentangan dengan nilai agama, seperti menganggap
ibadah sebagai rutinitas semata atau tidak pentingnya membaca teks
keagamaan.

Selanjutnya, ketiga berdasarkan hasil uji prasyarat di dapatkan bahwa
data berdistribusi tidak normal sehingga analisisnya menggunanakan non
parametrik dengan mengggunakan uji korelasi Spearman dan analisis regresi
ordinal, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara penggunaan internet sebagai media pembelajaran dengan
kemampuan literasi keagamaan siswa, meskipun kontribusinya secara

statistik hanya sebesar 2,5% dan berada pada tingkat yang sangat rendah
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(lemah). Hal ini mengindikasikan bahwa internet bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi literasi keagamaan siswa, namun tetap menjadi salah satu
media penting dalam mendukung proses pembelajaran keagamaan di era

digital saat ini.

B. Implikasi Dan Rekomendasi
1. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi yang penting
dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital.
Pertama, temuan bahwa penggunaan internet berpengaruh secara
signifikan terhadap literasi keagamaan siswa menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun
pemahaman dan kesadaran keagamaan generasi muda. Ini menandakan
bahwa pendekatan pembelajaran agama tidak lagi dapat sepenuhnya
bergantung pada metode konvensional, tetapi perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa abad ke-21 yang dekat dengan dunia digital.

Implikasi lainnya adalah pentingnya membangun literasi digital
keagamaan, yaitu kemampuan siswa untuk tidak hanya mengakses
informasi keagamaan secara daring, tetapi juga memahami,
mengevaluasi, dan mengamalkannya secara kritis dan bertanggung
jawab. Hal ini menuntut adanya sinergi antara guru, sekolah, dan orang
tua dalam membimbing siswa agar internet menjadi sarana edukatif,
bukan sekadar hiburan atau sumber informasi yang membingungkan.

Selain itu, meskipun internet memiliki kontribusi terhadap literasi
keagamaan, besarnya pengaruh yang relatif kecil menunjukkan bahwa
faktor-faktor lain tetap memiliki peranan penting. Oleh karena itu,
penguatan nilai-nilai keagamaan melalui keteladanan, interaksi sosial,
serta lingkungan belajar yang kondusif tetap menjadi bagian esensial
dalam pendidikan agama. Penelitian ini juga mengimplikasikan perlunya

kebijakan pendidikan yang responsif terhadap perkembangan teknologi,
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dengan tetap menekankan pada pembentukan karakter dan nilai spiritual

siswa sebagai tujuan utama dari pembelajaran PAI.

. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini,
peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada
berbagai pihak terkait agar hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dan dasar pengambilan kebijakan yang lebih konstruktif.

Pertama, bagi pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam,
direkomendasikan untuk lebih mengembangkan inovasi pembelajaran
berbasis digital dengan memanfaatkan platform internet yang terpercaya
dan edukatif. Guru hendaknya tidak hanya menggunakan internet sebagai
alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
keterampilan literasi digital keagamaan siswa, seperti kemampuan
membaca dan memahami teks keagamaan secara kritis melalui media
online, menonton konten dakwah yang inspiratif, serta berdiskusi secara
sehat di ruang digital.

Kedua, bagi siswa, direkomendasikan untuk memanfaatkan
internet secara lebih produktif dan bertanggung jawab dalam mendukung
kegiatan belajar, khususnya dalam hal penguatan pemahaman agama.
Siswa perlu dibekali dengan kesadaran kritis terhadap konten keagamaan
yang tersebar di internet, agar tidak terpengaruh oleh informasi yang
menyesatkan atau bersifat ekstrem. Dalam hal ini, penting bagi siswa
untuk terus mengasah kemampuan berpikir reflektif, agar literasi
keagamaan yang dibangun tidak hanya berhenti pada pemahaman
konseptual, tetapi juga mendorong pada pembentukan sikap dan perilaku
yang mencerminkan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Ketiga, bagi pihak sekolah dan lembaga pendidikan, disarankan
untuk memperkuat integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran
PAI melalui pelatihan guru, pengadaan fasilitas pendukung seperti akses

internet yang stabil, serta pengembangan kurikulum berbasis digital yang
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adaptif terhadap perkembangan zaman. Sekolah juga diharapkan mampu
menciptakan iklim pendidikan yang mendorong siswa untuk aktif
mencari ilmu keagamaan secara mandiri dengan memanfaatkan
teknologi secara bijak.

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk
memperluas cakupan variabel penelitian dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang turut memengaruhi literasi keagamaan siswa,
seperti intensitas kegiatan keagamaan di lingkungan rumah, peran
komunitas keagamaan di sekolah, pengaruh media sosial keagamaan,
serta latar belakang sosial dan budaya. Penelitian lanjutan juga
disarankan untuk menggunakan pendekatan campuran (mixed method)
agar dapat menggali pemahaman yang lebih komprehensif, baik dari sisi
kuantitatif maupun kualitatif, terkait dinamika pembelajaran agama di

era digital.
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